BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus
diwujudkan. Setiap kegiatan dalam upaya untuk memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan ~masyarakat yang setinggi-tingginya dilaksanakan berdasarkan prinsip
nondiskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam rangka pembentukan sumber daya
manusia Indonesia, serta peningkatan ketahanan dan daya saing bangsa bagi pembangunan
nasional. Menurut Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 tahun 2009, kesehatan adalah keadaan
sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Setiap orang mempunyai hak dalam memperoleh
pelayanan kesehatan yang aman, bermutu dan terjangkau, serta berhak secara mandiri dan
bertanggung jawab untuk menentukan sendiri pelayanan kesehatan yang diperlukan bagi
dirinya. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk menunjang kesehatan masyarakat.
Fasilitas pelayanan kesehatan dan sarana prasarana yang memadai merupakan salah satu faktor
penting untuk menunjang upaya kesehatan masyarakat.

Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan masyarakat adalah puskesmas. Puskesmas
adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota yang bertanggung jawab
menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja. Untuk melakukan upaya
kesehatan berupa pencegahan penyakit (preventif), peningkatan kesehatan (promotif),
pengobatan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif) beberapa upaya
kesehatan tersebut dapat dilakukan di Puskesmas, Menurut Permenkes No 74 Tahun 2016
Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat merupakan unit pelaksana teknis dinas kesehatan
kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pelayanan kesehatan di suatu
wilayah. Penyelenggaraan Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas minimal harus dilaksanakan
oleh 1 (satu) orang tenaga Apoteker sebagai penanggung jawab, yang dapat dibantu oleh
Tenaga Teknis Kefarmasian sesuai kebutuhan. Apoteker melakukan beberapa pelayanan di
puskesmas meliputi pengkajian dan pelayanan resep, pelayanan informasi obat (Pl1O),
konseling, visite pasien, monitoring efek samping obat (MESQ), pemantauan terapi obat (PTO),
evaluasi penggunaan obat.

Maka dari itu, Program Studi Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik

Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kota memberikan
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kesempatan kepada calon apoteker untuk melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA). PKPA dilaksanakan di Puskesmas Medokan Ayu yang terletak di Jalan Medokan Asri
Utara nomor 31, Kecamatan Rungkut, Surabaya, dan dilaksanakan mulai tanggal 29 Januari
hingga 23 Februari 2024. Diharapkan dengan terlaksananya PKPA ini, mahasiswa calon
apoteker memperoleh ilmu, pengalaman, serta wawasan mengenai pekerjaan kefarmasian di
puskesmas dan dapat membawa calon apoteker menjadi apoteker yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap profesionalisme, serta wawasan dan pengalaman nyata untuk melakukan

praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di puskesmas.

12 Tujuan PKPA

Praktek kerja profesi apoteker memberikan kesempatan kepada calon apoteker dalam

mempelajari pelayanan kefarmasian di puskesmas yang bertujuan:

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi dan tanggung
jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di Puskesmas.

2. Mempersiapkan bagi calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga
farmasi yang profesional.

3. Membekali calon apoteker dengan wawasan, pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman praktis dalam melakukan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

4. Memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan kefarmasian di Puskesmas.
Calon apoteker diberikan kesempatan untuk melihat dan mempelajari strategi dan
kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan praktik kefarmasian pelayanan di
Puskesmas.

1.3  Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas

Adapun manfaat melakukan praktek kerja profesi apoteker di puskesmas yaitu sebagai
berikut:

1. Mahasiswa mendapatkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam
melakukan kegiatan kefarmasian di Puskesmas Medokan Ayu.

2. Mengaplikasikan teori yang sudah didapatkan selama perkuliahan dan memahami
peran farmasi yang sebenarnya di Puskesmas Medokan Ayu.

3. Meningkatkan keterampilan para calon Apoteker dalam bidang manajerial dan
kemampuan berkomunikasi dengan pasien, tenaga kesehatan, pemerintahan

maupun masyarakat secara langsung





